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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui
motivasi intrinsik berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada PT. BRI
Cabang Barru, (2) Untuk mengetahui motivasi
ekstrinsik berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja karyawan pada PT. BRI Cabang Barru,
(3) Untuk mengetahui motivasi intrinsik dan
motivasi  ekstrinsik  berpengaruh  secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT.
BRI Cabang Barru. Populasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan PT. BRI Cabang
Barru sebanyak 44 orang. Pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah seluruh anggota dari
populasi 44 orang dengan jenis penelitian
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan
Statistical Produst Servive Solution (SPSS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Motivasi intrinsik secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. BRI Cabang Barru, (2) Motivasi
ekstrinsik secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. BRI Cabang Barru, (3) Motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. BRI Cabang Barru..

Kata kunci: motivasi; kinerja karyawan; BRI;
manajemen sumber daya manusia

ABSTRACT

This research aimed: (1) To know intrinsic
motivation  partially  influence  employee
performance at PT. BRI Barru branch, (2) To
know extrinsic motivation partially influence
employee performance at PT. BRI Barru
branch, (3) To know intrinsic motivation and
extrinsic motivation simultaneously influence
employee performance at PT. BRI Barru
branch. The population of this research are all
employees af PT. BRI Barru branch are 44
people. The sampling of this research are all of
the population, namely 44 people with
quantitative research. The data collection
technique was carried out by distributing
quesionnaires. The data analysis technique
used is multiple linear regression analysis using
Statistical Product Servive Solution (SPSS).
The results showed that: (1) Intrinsic motivation
partially has a positive and significant influence
on employee performance at PT. BRI Barru
branch, (2) Ixtrinsic motivation partially has a
positive and significant influence on employee
performance at PT. BRI Barru branch, (3)
Intrinsic motivation and extrinsic motivation
simultaneously has a positive and significant
influence on employee performance at PT. BRI
Barru branch.

Keywords: motivation; employee performance;
BRI; human resource management
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global saat ini
merupakan tantangan pada pelaku
ekonomi. Perkembangan ekonomi global
ditandai dengan perubahan-perubahan
budaya, ilmu pengetahuan, teknologi
yang modern. Tantangan perubahan dan
lingkungan yang mendorong agar
organisasi selalu berusaha menjadi efektif
dan efisien. Salah satu faktor terpenting
yang mempengaruhi efektivitas
organisasi adalah sumber daya manusia
(Akbar et al.,, 2023). Kondisi
perekonomian terjadi secara terbuka dan
bebas, hal ini memberikan peluang untuk
mengembangkan dan memperluas
pangsa pasar. Persaingan dan perubahan
menuntut perusahaan agar beradaptasi
dengan perubahan dan perkembangan
melalui pengelolaan perusahaan. Manajer
seharusnya mengerti bahwa keberhasilan
dalam  meningkatkan  kinerja  dan
produktivitas harus melibatkan karyawan
karena karyawan tidak hanya menjadi
kekuatan utama dalam mewujudkan
perubahan, tetapi juga semakin akiif
berpartisipasi dalam  merencanakan
perubahan tersebut (Akbar et al., 2024;
Haeruddin, 2017a).

Perusahaan harus menyesuaikan diri,
memiliki rencana, dan mengejar target
ekonomi yang telah direncanakan. Salah
satu perusahaan yang dituntut untuk
memiliki kinerja yang optimal dan terus
mengevaluasi kinerja ~ karyawannya
adalah PT. Bank Rakyat Indonesia
Cabang Barru, dimana para karyawan
harus profesional dalam melaksanakan
pekerjaanya dan juga bertanggung jawab.
Dengan demikian akan memberikan
pelayanan yang memuaskan kepada
nasabah. Tabel 1 berikut menjelaskan
mengenai labour turnover karyawan pada
PT. BRI Cabang Barru.

Tabel 1. Data Labour Turnover Karyawan PT. BRI
Cabang Barru

Tahun Karyawan Karyawan Karyawan Total Karyawan
Awal Tahun Masuk Keluar Akhir Tahun

2020 35 6 3 38

2021 38 7 3 42

2022 42 6 4 44

Sumber: BRI (2024)

Tabel 1 menjelaskan mengenai dimana
adanya peningkatan jumlah karyawan
yang keluar pada tahun 2022
menyebabkan adanya rasa kurang puas
yang diberikan oleh karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan seperti masih
ada karyawan yang kuantitas pekerjaan
belum sesuai dengan target yang telah
ditetapkan. Komitmen karyawan juga
masih rendah karena banyak karyawan
yang sering dating terlambat, serta pada
saat jam kerja masih terdapat karyawan
yang mengobrol maupun bersantai dan
tidak memanfaatkan jam kerjanya untuk
mengerjakan pekerjaan atau untuk
mengerjakan hal lain yang berhubungan
dengan pekerjaan. Hal ini disebabkan
karena  kurangnya apresiasi yang
diberikan perusahaan kepada karyawan
atas kinerja yang dihasilkannya.

2. MATERIAL DAN METOD

Kinerja berkaitan dengan adanya akibat
yang dikehendaki, artinya pekerjaan yang
dilakukan harus dapat menghasilkan
sesuatu sesuai dengan yang diinginkan,
yaitu hasil optimal yang dapat dicapai.
Oleh karena itu diperlukan suatu bentuk
motivasi bagi karyawan untuk memenuhi
kebutuhan fisik dan non fisik. Dengan
terpenuhinya kebutuhan tersebut maka
karyawan akan bersedia bekerja dan
melaksanakan tugas dengan baik.
Mereka akan lebih  memusatkan
perhatiannya terhadap tugas dan
tanggung jawabnya, sehingga hasil
pekerjaan yang dicapai dapat meningkat.
Untuk itulah dibutuhkan suatu dorongan
bagi karyawan di dalam
menyelenggarakan kegiatan di suatu
instansi. Dorongan itulah yang disebut
motivasi.

Dua aspek pendorong timbul motivasi
yaitu aspek dalam diri (intrinsik) dan
aspek dari luar diri (ekstrinsik). Motivasi
intrinsik merupakan pendorong semangat
yang timbul dari dalam diri sendiri yang
dimana motivasi ini terkadang muncul
tanpa pengaruh apapun dari luar dan tidak
membutuhkan arahan dari orang lain dan
timbul sebagai persepsi individual seperti
faktor  pengembangan  karir  yang
dilakukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia
Cabang Barru.
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Tabel 2. Struktur Pengembangan Karir Pada PT.
Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru

No Nama Jabatan Awal Progres Peningkatan
" .. SPO (Supervisor Pelayanan SOK (Supervisor
1 Mif Apmijaya Operasional) Operasional Keuangan)
2 Gusmila Teller SPO(Supervisor

Sumber: BRI (2024)

Tabel 2 di atas menjelaskan pada tahun
2023 terdapat beberapa karyawan yang
mendapatkan penghargaan dari
perusahaan berupa peningkatan jabatan,
hal ini didasarkan dengan penilaian yang
dilakukan berdasarkan kinerja karyawan
di dalam menyelesaikan setiap pekerjaan
yang diberikan kepadanya dengan baik
dan sesuai dengan standar yang
ditetapkan.

Sedangkan motivasi ekstrinsik bersumber
dari luar diri individu sehingga seseorang
mau melaksanakan sesuatu tindakan.
Motivasi ekstrinsik membutuhkan
perantara antara aktivitas dan beberapa
konsekuensi yang dipisahkan seperti
penghargaan nyata, sehingga kepuasan
berasal dari konsekuensi ekstrinsik yang
menuntun kegiatan. Motivasi ekstrinsik
yang dilakukan untuk merangsang
kepuasan karyawan salah satunya
dengan memperhatikan kesejahteraan
karyawan melalui kompensasi layak bagi
karyawan.

Fenomena yang terjadi di lapangan
mengenai motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik diantaranya adalah kurangnya
apresiasi yang diberikan oleh PT. Bank
Rakyat Indonesia Cabang Barru kepada
karyawannya, seperti karyawan yang
mencapai target kerja belum
mendapatkan bonus yang dijanjikan,
selain itu penerimaan bonus atas
pencapaian kinerja terkadang terlambat
dari waktu yang telah ditetapkan dan
adapula rasa ketidakadilan  yang
membuat beberapa karyawan merasa
belum mendapat penghargaan atas
pekerjaan yang dilaksanakannya.
Pemberian fasilitas dan pendukung kerja
lainnya juga hanya dapat dirasakan oleh
beberapa golongan saja. Hal ini bila tidak
ditangani dengan benar dapat
menyebabkan penurunan kinerja
karyawan pada PT. BRI Cabang Barru.

Adanya kesenjangan antara harapan
dengan kenyataan yang terjadi di PT. BRI
Cabang Barru menjadi acuan peneliti
untuk melakukan penelitian oleh karena
itu studi kasus mengenai motivasi
terhadap kinerja sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya sangatlah penting
untuk diteliti, maka penulis membuat
penelitian dengan objek penelitian yaitu
karyawan PT. BRI Cabang Barru dengan
judul  “Pengaruh  Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. BRI Cabang
Barru”.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah metode penelitian jenis
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019)
penelitian kuantitatif diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen  penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Sugiyono (2019) menjelaskan populasi
adalah suatu wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang
mempuyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian diambil
kesimpulannya. Sejalan dengan definisi
populasi tersebut maka dalam penelitian
ini adalah karyawan pada PT. BRI Cabang
Barru secara keseluruhan yang berjumlah
44 orang karyawan. Penelitian ini
menggunakan sampel seluruh populasi,
karena jumlah responden penelitian
hanya 44 orang dengan demikian teknik
sampling yang digunakan yaitu sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel yang menggunakan
semua anggota populasi (Mustafa et al.,
2023; Aslam et al.,, 2023). Hal ini
dikarenakan populasi dalam penelitian ini
relatif kecil dan ingin  membuat
generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil. Jadi sampel dalam penelitian
ini mengambil semua populasi yang ada
yaitu 44 orang.

Selanjutnya peneliti mengadakan
penelitian langsung atau dikenal dengan
penelitian lapangan pada objek penelitian
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dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi dan
kuesioner. Hal ini dimaksud agar data
yang diperoleh dari objek penelitian dapat
memberikan informasi yang lebih jelas
dan validasinya lebih dapat dipercaya.

Data yang diperoleh diolah dengan
menggunakan software statistical product
and servise solution (SPSS). Kemudian
data dianalisis dengan menggunakan uji
kualitas data (meliputi uji validasi, uji
reliabilitas), dan uji regresi linear
berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji Validitas

Uji validitas pengujian pada instrumen
penelitian bertujuan untuk mengukur
tingkat-tingkat valid suatu item apakah
suatu item valid atau tidak. Uji validitas
dilakukan dengan melihat nilai r hitung
dan r tabel, apabila r hitung lebih besar
dari r tabel maka item tersebut dinyatakan
valid dan begitupun sebaliknya apabila r
hitung lebih kecil dari r tabel maka item

tersebut dinyatakan tidak valid. Berikut ini
hasil pengujian validitas di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

ot ottt o o S 00 0 0 00 T 00 a0 20000 0t 7
SEE DAL R R TR NIVES - PO RPN

Sumber: Data Diolah (2024)
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur
konsistensi suatu item pernyataan.
Pengujian nilai reliabilitas dilakukan
dengan melihat nilai Cronbach’s alpha >
0,60. Adapun nilai Cronbach’s alpha

masing-masing variabel yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Jumlah Item rm"i':E:Ia{nha Keterangan
1 Motivasi Intrinsik (X1) 10 0,866 Reliabel
2 Motivasi Ekstrinsik (X2) 10 0,822 Reliabel
3 Kinerja (Y) 10 0,885 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4 di atas,
memperlihatkan bahwa hasil pengujian
reliabilitas instrumen dikategorikan tinggi
karena nilai Cronbach’s alpha > 0,60.
Artinya  bahwa tingkat keandalan
instrumen yang digunakan untuk semua
variabel di penelitian ini telah reliabel.

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients* i
Unstandardized Standardized

Model Coeflicients Coeflicients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.531 1.383 1.830 | .075
Motivasi
Intrinsik 491 D68 519 7.188 | 000
X1)
Motivasi
Ekstrinsik A68 069 488 6.758 | .000

(X2)
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Sumber: Data Diolah (2024)

Uji regresi linear berganda pada penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik terhadap kinerja.
Tabel 5 menunjukkan hasil uji linear
berganda.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh
persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

Y = a +b1X1+ b2X2
Y =2,531 +0,491X1 + 0,468X2

Dari persamaan regresi linear berganda
diatas dapat dijelaskan hal-hal sebagai
berikut:

e Nilai konstanta sebesar 2,531 ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi
intrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik
(X2) dianggap sama dengan nol maka
variabel kinerja (Y) akan bernilai 2,531.

e Koefisien untuk regresi motivasi
intrinsik (b1X1) sebesar 0,491 pada
penelitian ini dapat diartikan bahwa
variabel  motivasi intrinsik  (X1)
berpengaruh positif terhadap kinerja
(Y). Artinya jika variabel motivasi

27



Sartika et al.; Southeast Asia J. of Bus. Acc. and Ent., vol. 2, no. 2, pp. 24-31, 2024

intrinsik meningkat sebesar 1% maka
nilai variabel kinerja akan meningkat
sebesar 0,491% dengan asumsi
variabel lain yang konstan.

o Koefisien untuk regresi motivasi
ekstrinsik (b2X2) sebesar 0,468 pada
penelitian ini dapat diartikan bahwa
variabel motivasi ekstrinsik  (X2)
berpengaruh positif terhadap kinerja
(Y). Artinya jika variabel motivasi
ekstrinsik meningkat sebesar 1%
maka nilai variabel kinerja akan
meningkat sebesar 0,468% dengan
asumsi variabel lain yang konstan.

Pembahasan

1. Pengaruh Motivasi Intrinsik
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa variabel motivasi
intrinsik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. BRI
Cabang Barru. Hal ini disebabkan karena
kebutuhan intrinsik yang diberikan
pimpinan PT. BRI Cabang Barru yang
berkaitan dengan faktor target kerja
karyawan (faktor motivasional) dengan
indikator  keberhasilan, pengakuan,
pekerjaan itu sendiri, tanggungjawab, dan
pengembangan di fasilitasi dengan baik
oleh pimpinan PT. BRI Cabang Barru
dapat memotivasi karyawan untuk
meningkatkan kinerjanya berupa kualitas,
kuantitas kerja yang bagus, penyelesaian
pekerjaan tepat waktu, serta efektifitas
dan kemandirian yang baik dalam bekerja.
Dengan demikian semakin tinggi motivasi
intrinsik yang didapatkan oleh seorang
karyawan maka semakin meningkat
kinerja karyawannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hamdani et
al. (2019) yang menyatakan bahwa
motivasi intrinsik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Karyawan yang terdorong secara intrinsik
akan menyenangi pekerjaan yang
memungkinkannya menggunakan
kreativitas dan inovasinya, berusaha
untuk senantiasa bekerja dengan baik,
dan tidak perlu diawasi dengan ketat. Jika
karyawan memiliki kecintaan terhadap
sebuah pekerjaan maka semakin baik

pula kinerja karyawan di perusahaan
tersebut. Penelitian ini didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh
Hilmawan (2022) yang menyatakan
karyawan yang terdorong secara intrinsik
akan menyenangi pekerjaanya yang
memungkinkan kreativitas dan
inovasinya, bekerja dengan tingkat
otomatis yang tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi intrinsik
secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. BRI Cabang Barru.

2. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa variabel motivasi
ekstrinsik  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. BRI Cabang Barru. Hal ini disebabkan
karena kebutuhan ekstrinsik yang
diberikan pimpinan PT. BRI Cabang Barru
berkaitan dengan faktor pemeliharaan
(hygiene  factor) dengan indikator
kebijakan dan administrasi, kualitas
supervisi, hubungan antar pribadi, kondisi
kerja dan gaji dapat difasilitasi dengan
baik maka dapat memotivasi karyawan
untuk meningkatkan kinerjanya berupa
kualitas, kuantitas kerja yang bagus,
penyelesaian pekerjaan tepat waktu,
serta efektifitas dan kemandirian yang
baik dalam bekerja. Dengan demikian
semakin tinggi motivasi ekstrinsik yang
didapatkan oleh seorang karyawan maka
semakin meningkat kinerja karyawannya.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anggriyani
dan Rahman (2021) menyatakan bahwa
motivasi ekstrinsik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini juga didukung oleh pendapat
Febriani (2022) menyatakan dengan
adanya motivasi ekstrinsik yang tepat
para karyawan akan terdorong untuk
berbuat semaksimal mungkin dalam
melaksanakan tugasnya karena meyakini
bahwa jika perusahaan mampu mencapai
tujuan dan sasarannya, kepentingan-
kepentingan pribadi para karyawan
perusahan tersebut akan tercapai.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
motivasi  ekstrinsik secara  parsial
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berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. BRI
Cabang Barru.

3. Pengaruh Motivasi Intrinsik
Motivasi Ekstrinsik Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian di yang
diperoleh dan pembahasan yang ada di
atas sudah jelas, mengenai pengaruh
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
terhadap kinerja karyawan pada PT. BRI
Cabang Barru. Diketahui motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik secara simultan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. BRI
Cabang Barru. Hal tersebut berarti bahwa
apabila karyawan ingin memiliki kinerja
yang optimal, maka karyawan harus
memiliki motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik yang baik. Dengan terjadinya
hubungan yang seimbang antara motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik maka hal
tersebut akan memberikan pengaruh
yang besar terhadap kinerja
karyawannya.

Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Potu et al. (2021)
yang menyatakan bahwa motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara
simultan  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Secara simultan, motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik saling melengkapi
yakni apabila karyawan memiliki motivasi
intrinsik yang baik maka seorang
karyawan akan mampu untuk mengatasi
tantangan yang berkaitan dengan
motivasi ekstrinsik dan apabila seorang
pemimpin dapat memberikan motivasi
ekstrinsik yang baik maka hal tersebut
dapat membantu karyawan untuk mampu
mempertahankan tingkat motivasi intrinsik
yang baik pula.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya mengenai pengaruh
motivasi terhadap kinerja karyawan pada

PT. BRI Cabang Barru, maka diperoleh
kesimpulan bahwa.

1. Motivasi intrinsik secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
BRI Cabang Barru. Apabila motivasi
intrinsik mengalami  peningkatan
maka kinerja karyawan juga akan
ikut meningkat.

2. Motivasi ekstrinsik secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
BRI Cabang Barru. Apabila motivasi
ekstrinsik mengalami peningkatan
maka kinerja karyawan juga akan
ikut meningkat.

3. Motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
BRI Cabang Barru. Apabila terjadi
peningkatan pada motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik secara
bersama-sama atau simultan, maka
kinerja  karyawan juga akan
meningkat.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, adapun
beberapa saran sebagai berikut:

Bagi Perusahaan:

1. Peranan motivasi intrinsik karyawan
dapat dipertahankan melalui semua
indikatornya. Terutama
mempertahankan indikator terkuatnya
dari variabel motivasi intrinsik yaitu
pengembangan karyawan dan
meningkatkan indikator terlemahnya
yaitu keberhasilan karyawan. Oleh
karena itu pemimpin PT. BRI Cabang
Barru harus menawarkan dukungan
dan peluang bawahan untuk kinerja
yang baik agar karyawan dapat
berusaha mencapai hasil yang baik.
Bila karyawan telah berhasil
mengerjakan pekerjaanya, pemimpin
harus menyatakan keberhasilan itu.

2. Peranan motivasi ekstrinsik karyawan
dapat dipertahankan melalui semua

indikatornya. Terutama
mempertahankan indikator terkuatnya
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dari variabel motivasi ekstrinsik yaitu
kondisi kerja dan meningkatkan
indikator terlemahnya vyaitu kualitas
supervisi. Oleh karena itu pemimpin
PT. BRI Cabang Barru harus
meningkatkan  pengawasan  dari
atasan dengan cara lebih intensif
dalam memberikan pengetahuan dan
pengalaman bagi karyawan
khususnya untuk tugas baru.

3. Peranan kinerja karyawan dapat
dipertahankan melalui semua
indikatornya. Terutama
mempertahankan indikator terkuatnya
dari variabel kinerja karyawan yaitu
kuantitas kerja dan meningkatkan
indikator terlemahnya vyaitu kualitas
kerja. Oleh karena itu pemimpin PT.
BRI Cabang Barru harus

meningkatkan kualitas kerja
karyawannya dengan fokus pada
pengembangan keterampilan
karyawannya.

Pada penelitian selanjutnya, peniti
mengharapkan adanya penelitian yang
variabel-variabel lain di luar variabel yang
telah diteliti agar dapat memperoleh hasil
yang lebih bervariatif dan melihat variabel
apa saja yang mempengaruhi kinerja
karyawan.
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